BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil analisis secara elastis dan inelastis untuk retrofitting struktur beton
bertulang dengan menambah rangka baja terbreis eksternal menunjukkan
hasil yang baik untuk kedua model, yang ditunjukkan dengan peralihan
lantai maksimum dan rasio simpangan antar lantai yang memenuhi syarat,
serta luas tulangan perlu pada struktur beton bertulang mendekati luas
tulangan terpasang.

Peralihan lantai maksimum terbesar terjadi akibat rekaman gempa El-
Centro arah X dan arah Y baik untuk model 1 maupun model 2, sedangkan
peralihan lantai maksimum terkecil terjadi akibat rekaman gempa Denpasar
arah X dan arah Y baik untuk model 1 maupun model 2.

Faktor kuat lebih (Qo) dari hasil analisis riwayat waktu untuk model 1
berkisar antara 4,94 hingga 5,69 dengan rata-rata sebesar 5,20, sedangkan
untuk model 2 berkisar antara 4,65 hingga 5,51 dengan rata-rata sebesar
5,06. Nilai-nilai tersebut lebih besar dari nilai yang diatur oleh SNI 1726-
2012 yaitu sebesar 2,5 untuk rangka breising tertahan tekuk.

Faktor perbesaran defleksi (Cq) dari hasil analisis riwayat waktu untuk
model 1 berkisar antara 4,27 hingga 7,19 dengan rata-rata sebesar 5,86,
sedangkan untuk model 2 berkisar antara 4,33 hingga 7,76 dengan rata-rata
sebesar 5,67. Nilai-nilai tersebut sedikit lebih besar dari nilai yang diatur
oleh SNI 1726-2012 yaitu sebesar 5 untuk rangka breising tertahan tekuk.
Tingkat kinerja struktur gedung setelah retrofitting untuk kedua model
mengalami peningkatan. Pada model 1, dari gedung yang awalnya
mengalami kegagalan menjadi Immediate Occupancy berdasarkan hasil
analisis riwayat waktu akibat percepatan gempa Denpasar 1979 B-T dan
menjadi Life Safety akibat percepatan gempa EI-Centro 1940 N-S dan Flores

1992. Pada model 2, dari gedung yang awalnya mengalami kegagalan
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menjadi Life Safety berdasarkan hasil analisis riwayat waktu akibat
percepatan gempa EI-Centro 1940 N-S, Denpasar 1979 B-T, dan Flores
1992.

. Retrofitting struktur rangka beton bertulang yang memiliki ketidakberaturan

vertikal geometri dengan pemasangan portal baja terbreis diluar struktur
eksisting lebih efektif apabila portal baja terbreis dipasang di tengah
bentang sisi luar gedung eksisting dibanding di sudut-sudut gedung
eksisting karena selain menunjukkan tingkat kinerja yang lebih baik, juga

lebih sedikit dalam penggunaan kolom pada portal baja.

5.2. Saran

1. Bangunan gedung yang didesain dengan peraturan gempa SNI 03-1726-

1989 harus ditinjau kembali ketahanannya terhadap gempa berdasarkan
peraturan gempa SNI 1726-2012.

. Retrofitting pada bangunan gedung dapat dilakukan dengan cara retrofitting

lokal maupun global. Retrofitting global dapat dilakukan menggunakan
breising yang dipasang dengan penambahan portal baja secara eksternal.

Dalam melakukan desain retrofitting pada struktur bangunan perlu
dilakukan analisis inelastis riwayat waktu untuk mengetahui pengaruh

penambahan elemen retrofitting terhadap struktur eksisting.

. Perlu dilakukan studi mengenai hubungan struktur tambahan dengan

struktur eksisting agar dapat menjadi satu diafragma yang rigid sehingga
dapat berkerja bersama dan juga perlu dilakukan studi mengenai sambungan

balok baja dengan struktur beton bertulang.
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